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ABSTRACT 

Foundation: Sugarcane juice is one of the handled sugarcane drinks that is very famous with general society. The goal 

of this study was to find out what factors influence the number of germs in sugarcane juice drinks sold by street vendors 

in the Pontianak Tenggara District. Cross-sectional analysis was used in this study. The examination test was 30 

Sugarcane Juice. The Spearman rank correlation test was the one that was utilized. Results: The relationship between 

Personal Hygiene and Filter Cleanliness (p value = 0.001) is significant (p = 0.001). In addition, there is no correlation 

between the number of germs in sugarcane juice drinks in Pontianak Tenggara District and Storage Place (p value = 

0.061). In conclusion, sugarcane juice traders in Pontianak Tenggara need to keep the filter clean to prevent 

contamination from vectors and dust on the streets and to keep traders' personal hygiene. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Air tebu ialah salah satu minuman populer yang terbuat dari olahan tebu dan sangat digemari oleh 

masyarakat umum. Penulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

mikroorganisme yang terdapat dalam minuman air tebu yang dijual oleh pedagang kaki lima di Kabupaten Pontianak 

Tenggara. Metode : Penulisan ini menggunakan pendekatan analitik cross-sectional. Sampel penulisan terdiri dari 30 

sampel air tebu. Uji korelasi peringkat Spearman digunakan untuk analisis. Hasil : Terdapat hubungan yang signifikan 

antara Higiene Pribadi dengan Kebersihan Filter, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p senilai 0,001 untuk kedua 

variabel. Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik (nilai p = 0,061) antara tempat penyimpanan dengan 

jumlah kuman pada minuman sari tebu di Kabupaten Pontianak Tenggara. Kesimpulan : Menjamin kebersihan saringan 

yang digunakan oleh para penjual sari tebu di Pontianak Tenggara dan mencegah kontaminasi vektor dan debu di jalanan, 

serta menjaga kebersihan diri para pedagang. 

 

Kata Kunci : Personal Hygiene1, Angka Kuman2, Minuman Tebu3 
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PENDAHULUAN  

 

  

 Pada tahun 2020, Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) menyatakan bahwa lebih dari 600 

juta, atau hampir 1 dari 10 orang di seluruh dunia, 

mengalami gangguan kesehatan setelah 

mengonsumsi makanan yang terkontaminasi, 

yang mengakibatkan 420.000 kematian setiap 

tahunnya. Badan POM) melaporkan sejumlah 

5.293 orang terkena keracunan makanan pada 

tahun 2017. Pada tahun 2019, tercatat 4 kasus 

Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan di 

Kalimantan Barat, tepatnya di Kabupaten 

Mempawah, Landak, Pontianak, dan Kabupaten 

Ponorogo. Kuburaya. Jumlah total orang yang 

terkena dampak yang jatuh sakit ialah 67 orang1.  

Penyakit bawaan makanan (foodborne disease) 

ialah penyakit yang diderita karena mengonsumsi 

makanan atau minuman yang terkontaminasi, atau 

zat berbahaya lainnya yang dapat menyebabkan 

penyakit bawaan makanan jika terdapat dalam 

minuman 2.  

 

 Kebersihan dan sanitasi pribadi ialah faktor 

signifikan yang sangat memengaruhi terjadinya 

keracunan makanan. Sanitasi makanan ringan 

dipengaruhi oleh berbagai elemen yang 

berdampak signifikan terhadap kualitas minuman. 

Aspek-aspek tersebut meliputi kebersihan 

petugas, sterilisasi peralatan, sanitasi selama 

penyajian, dan kebersihan tempat penjual. Dalam 

skenario ini, perilaku penjual makanan kaki lima 

umumnya terlihat di kalangan individu dari kelas 

sosial ekonomi bawah, seperti pedagang kaki 

lima, yang umumnya memperlihatkan tingkat 

kepedulian yang lebih rendah terhadap kebersihan 

dan sanitasi pribadi dibandingkan dengan 

individu dari kelas sosial ekonomi atas, seperti 

restoran, yang secara ketat mematuhi protokol 

kebersihan dan sanitasi pribadi yang 

terstandarisasi. 3.  

 

 Penulisan yang dilakukan oleh 

Rahayuningsih dkk. (2017) menemukan adanya 

korelasi antara praktik higiene petugas dengan 

mutu mikrobiologi minuman cokelat beku di 

Kecamatan Tembalang dan Kecamatan 

Pedurungan. Salah satu unsur higiene yang 

mempengaruhi mutu mikrobiologi minuman 

cokelat beku ialah praktik mencuci tangan 

sebelum menyiapkannya. Sebagian besar 

informan (63,2%) memiliki higiene perorangan 

yang kurang baik. 

 

 Berdasarkan hasil investigasi awal, sejumlah 

60% pedagang sari tebu di Kabupaten Pontianak 

Tenggara tidak mematuhi standar higiene dengan 

tidak mencuci tangan saat menangani dan mengolah 

minuman. Selain itu, batang tebu tidak dicuci, 

melainkan hanya dilap dengan serbet untuk 

menghilangkan debu yang menempel. Selain itu, 

masih banyak pedagang yang menyajikan minuman 

sari tebu kepada konsumen tidak mematuhi standar 

higiene yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No. 1096/MENKES/PER/VI/2011. Hal 

ini dibuktikan dengan sekitar 80% penjamah 

minuman langsung mengolah minuman tanpa 

mencuci tangan, sebelum menyajikannya dalam gelas 

atau kantong plastik. 

 

 Berdasarkan penulisan yang dilakukan, 7 dari 

10 sampel es dawet positif mengandung bakteri 

Escherichia coli. Seluruh penjamah es dawet di Kota 

Makassar yang berjumlah 15 orang tidak memenuhi 

standar kebersihan. Hal ini dapat disebabkan karena 

kurangnya perhatian mereka terhadap ketentuan 

kebersihan. 

 

 Seluruh minuman sari tebu yang diuji di 

laboratorium Kabupaten Pontianak Tenggara 

melebihi batas nilai maksimum yaitu 1x103 koloni/g, 

dengan kemungkinan 100% melampaui batas 

tersebut. Hasil uji mikrobiologi memperlihatkan 

terdapat sampel dengan jumlah bakteri paling banyak 

yaitu 415x103 koloni/g, sedangkan sampel dengan 

jumlah bakteri paling sedikit yaitu 89x103 koloni/g. 

 

METODE 

 

Penulisan yang dilakukan ialah penulisan 

analitik cross-sectional dengan pendekatan 

observasional untuk menganalisis tingkat kebersihan 

sanitasi dan tingkat kuman pada air tebu yang dijual 

oleh pedagang kaki lima di Kabupaten Pontianak 

Tenggara. Analisis ini dilakukan dengan uji 

laboratorium. Tujuan dari penggunaan desain cross-

sectional ialah untuk mengamati variabel bebas dan 

variabel terikat secara bersamaan. 4.  

 

Uji statistic yang dipakai untuk kedua 

variable yaitu uji korelasi Spearmen’s Rho dengan 

derajat signifikan α< 0,05. Dari uji korelasi 
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Spearmen’s Rho untuk menentukan koefisinian 

korelasinya, kemudian dihubungkan signifikansi 

yang digunakan untuk mengetahui determinan 

angka kuman pada minuman air tebu dengan 

membandingkan rho dengan table kritis harga 

rho5. 

 

HASIL 

 

Jumlah penduduk Kabupaten Pontianak 

Tenggara ialah 49.107 jiwa. Berdasarkan data 

sebaran penduduk Kota Pontianak tahun 2021, 

jumlah penduduk perempuan dan laki-laki pada 

kelompok usia produktif (15-44 tahun) lebih 

banyak dibandingkan dengan kelompok usia tidak 

produktif (0-14 tahun dan di atas 65 tahun). 

Besarnya jumlah penduduk usia produktif ialah 

modal manusia yang sangat berharga bagi Kota 

Pontianak6. 

 

 Penulisan ini bertujuan untuk 

mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

jumlah kuman dalam minuman sari tebu. 

Penulisan ini menggunakan sampel sejumlah 30 

informan yang mengonsumsi minuman sari tebu. 

Hasil penulisan disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi:  

 

Tabel 1. Memberikan gambaran umum 

karakteristik 30 informan. Mayoritas informan 

laki-laki, yang terdiri dari 76,7% atau 23 orang, 

berada dalam rentang usia 20-35 tahun, yang 

mencakup 60,0% atau 18 informan. Tingkat 

pendidikan tertinggi di antara informan ialah 

tamat SMP, dengan total 15 informan, yang 

mencakup 50,0%. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Memperlihatkan dengan jelas bahwa 21 

informan (70,0%) memenuhi kriteria untuk 

kebersihan pribadi, persentase yang lebih tinggi 

daripada 9 informan (30,0%) yang tidak memenuhi 

kriteria. Dalam hal yang sama, 19 informan (63,3%) 

memenuhi kriteria untuk kebersihan filter, yang lebih 

banyak daripada 11 informan (36,7%) yang tidak 

memenuhi kriteria.  

Lebih tinggi daripada 7 informan (23,3%), 23 

informan (76,7%) tidak memenuhi standar untuk 

tempat penyimpanan jus tebu. Terakhir, tidak satu pun 

dari tiga puluh informan (100,0%) memenuhi kriteria 

untuk jumlah kuman. 

 

 

Tabel 3. Dari uji Spearman Rank memperlihatkan jika 

nilai signifikansi (p value) = 0,001 < α = 0,005 

sehingga Ha diterima, dengan demikian menyiratkan 

adanya hubungan antara higiene perorangan dengan 

jumlah kuman pada minuman sari tebu di Kabupaten 

Pontianak Tenggara. 

Higiene perorangan dan jumlah kuman pada 

pedagang sari tebu di Kabupaten Pontianak Tenggara 

memiliki korelasi yang sangat kuat berdasarkan nilai 

r senilai -0,0562. Nilai negatif (-) pada nilai r berarti 

bahwa jumlah kuman pada minuman sari tebu akan 

semakin rendah jika semakin baik higiene perorangan 

pedagang sari tebu. 

Kategori kebersihan saringan memperlihatkan jika 

hasil uji Spearman Rank memperoleh nilai 

signifikansi (p value) = 0,001 < α = 0,005 sehingga 
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Ha diterima, dengan demikian menyiratkan 

adanya korelasi antara kebersihan saringan 

dengan jumlah kuman pada minuman sari tebu di 

Kabupaten Pontianak Tenggara. Nilai r senilai 

0,575 memperlihatkan jika jumlah kuman pada 

minuman sari tebu di Kabupaten Pontianak 

Tenggara memiliki korelasi yang cukup kuat 

dengan kebersihan saringan. Nilai r yang bernilai 

negatif (-) memperlihatkan jika hubungan antara 

kedua variabel berbanding terbalik, dengan 

demikian bisa diartikan bahwa jumlah kuman 

pada minuman sari tebu semakin rendah semakin 

bersih saringan pada pedagang minuman sari 

tebu. 

Ha ditolak pada kategori Tempat Penyimpanan 

melalui uji Spearman Rank, dengan nilai 

signifikansi (p value) = 0,061 > α = 0,005, 

sehingga memperlihatkan tidak ada korelasi 

antara Tempat Penyimpanan dengan kuman pada 

minuman sari tebu di Kabupaten Pontianak 

Tenggara. 

Dengan nilai r senilai 0,346 bisa diartikan bahwa 

jumlah kuman pada pedagang minuman sari tebu 

di Kabupaten Pontianak Tenggara memiliki 

korelasi yang cukup dengan tempat penyimpanan. 

Nilai positif pada r memperlihatkan jika hubungan 

antara kedua variabel bersifat searah sehingga 

diasumsikan bahwa semakin sedikit jumlah 

kuman maka semakin baik tempat penyimpanan 

minuman tebu.  

 

PEMBAHASAN 

Determinan Personal Hygiene dengan Angka 

Kuman pada Minuman Air Tebu di 

Kecamatan Pontianak Tenggara 

 

Hasil penulisan tabel determinan higiene 

perorangan dengan jumlah kuman pada minuman 

sari tebu di Kabupaten Pontianak Tenggara 

memperlihatkan nilai koefisien korelasi (r) = -

0,562 sehingga memperlihatkan hubungan negatif 

dengan kuat. Higiene perorangan dan jumlah 

mikroorganisme pada minuman sari tebu di 

Kabupaten Pontianak Tenggara memperlihatkan 

adanya hubungan berdasarkan uji korelasi.  

 

Hal ini sejalan dengan penulisan Novarianti 

(2022) yang meneliti tentang higiene sanitasi 

pengolahan dan keberadaan bakteri pada es teh di 

Warung Makan Kelurahan Mamboro Palu Utara, 

bahwa higiene pengolahan minuman belum 

memenuhi kriteria dengan nilai yang diperoleh 

senilai 55% – 75%. Pengolahan sanitasi dari hasil 

pengamatan diperoleh 3 rumah makan dengan skor 

≥75% pada kategori memenuhi syarat dan 6 rumah 

makan dengan nilai penyajian diperoleh 55% - ≤75% 

pada kategori tidak memenuhi kriteria. Sembilan 

sampel yang diuji bakteri E. coli dari es teh yang 

disajikan di Kelurahan Mamambo, Palu Utara, 100% 

dinyatakan positif mengandung bakteri E. coli (tidak 

memenuhi standar). 

 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No.4922/Menkes/Per/IV/2010 tentang 

persyaratan Higiene dan sanitasi minuman, yaitu 

menjaga kebersihan diri seperti mencuci tangan 

sebelum memegang minuman, mencuci tangan 

dengan sabun saat memegang minuman, tidak sedang 

dalam kondisi sakit saat memegang minuman yang 

akan diberikan kepada konsumen, tidak merokok, dan 

menjaga kebersihan kuku, tidak memiliki kuku, 

rambut, dan tangan yang panjang. Oleh karena itu, 

para penjamah minuman, khususnya yang bergerak di 

bidang perdagangan nira tebu, harus mengikuti 

petunjuk yang telah ditetapkan untuk mencegah 

terjadinya pencemaran pada minuman nira tebu.  

 

Prosedur yang harus dilakukan pedagang air 

tebu setiap saat sedang menjamah minuman antara 

lain mencuci tangan setiap kali hendak menangani 

minuman, mencuci tangan degan menggunakan sabun 

sebelum menangani minuman, tidak merokok saat 

sedang menyajikan minuman, tangan tidak 

menggaruk-garuk anggota badan, tidak batuk dan 

bersin dihadapan minuman, tidak menggunakan 

pewarna kuku saat menjamah minuman, kuku tangan 

dalam keadaan bersih dan tidak panjang, dan tidak 

sedang dalam keadaan sakit. 

 

Determinan Kebersihan Saringan dengan Angka 

Kuman pada   Minuman Air Tebu di Kecamatan 

Pontianak Tenggara 

 

Hasil pengujian tabel determinan Kebersihan 

Saringan terhadap jumlah kuman pada minuman sari 

tebu di Kabupaten Pontianak Tenggara 

memperlihatkan nilai koefisien korelasi (r) = - 0,575 

yang memperlihatkan hubungan negatif dengan kuat. 

Uji korelasi memperlihatkan jika jumlah kuman pada 

minuman sari tebu di Kabupaten Pontianak Tenggara 

berhubungan dengan Kebersihan Saringan. 

 

Berdasarkan hasil survei lapangan Kebersihan 

Saringan Pedagang di Kabupaten Pontianak 

Tenggara. Air yang digunakan untuk mencuci 

saringan sejumlah 23 (76,7%). secara berulang. Tidak 
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disimpan dalam lingkungan tertutup sejumlah 12 

(40%) ialah saringan sari tebu. 

 

Penulisan ini sesuai dengan penulisan yang 

dilakukan oleh 12 orang yang meneliti penerapan 

higiene sanitasi pada pedagang kaki lima 

berdasarkan data rata-rata jumlah koloni minimal 

12 kolom/cm dan maksimal 1x103 koloni. Hal ini 

disebabkan karena peralatan makan seperti gelas, 

mangkuk, saringan, dan cangkir disimpan dengan 

cara ditumpuk bukan langsung dicuci hanya 

direndam terlebih dahulu dalam seember air. 

Pedagang kaki lima jarang mengganti air cucian 

tiga kali sehari. Air yang digunakan untuk 

mencuci peralatan berasal dari sumur gali. Kaitan 

antara metode pembersihan dengan jumlah kuman 

ialah air mengalir yang digunakan untuk mencuci 

peralatan oleh pedagang kaki lima tidak akan 

menyebabkan kuman menempel pada peralatan. 

Pedagang kaki lima yang merendam peralatan 

dengan metode perendaman akan menyebabkan 

kuman menempel. 

 

Kebersihan saringan belum memenuhi 

kriteria kesehatan, sebagaimana dinyatakan dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 942/Menkes/SK/VII/2003 tentang 

kriteria higiene dan sanitasi. Oleh karena itu, 

mereka yang menangani minuman, khususnya 

pedagang minuman sari tebu, harus mengikuti 

protokol agar tidak mencemari minuman yang 

bersentuhan dengan mereka. 

 

Setiap kali pedagang sari tebu ingin 

membersihkan saringan sari tebu, mereka harus 

mengikuti proses tertentu: Saringan sari tebu tetap 

tertutup; saringan dicuci sebelum dan sesudah 

digunakan; air pembersih saringan tidak 

digunakan berulang kali. 

 

Determinan Tempat Penyimpanan dengan 

Angka Kuman pada Minuman Air Tebu di 

Kecamatan Pontianak Tenggara 

 

Hasil pengujian tabel determinan Tempat 

Penyimpanan dengan Jumlah Kuman pada 

minuman sari tebu di Kabupaten Pontianak 

Tenggara memperlihatkan nilai koefisien korelasi 

(r) = 0,346 yang berarti korelasi bersifat positif 

dengan hubungan cukup. Tempat Penyimpanan 

dan Jumlah Kuman pada minuman sari tebu di 

Kabupaten Pontianak Tenggara memperlihatkan 

adanya hubungan dalam uji korelasi. Sejumlah 8 

(26%) memenuhi kriteria dan yang memenuhi 

kriteria sejumlah 22 (73,3%) >. Wadah untuk 

bahan minuman sari tebu akhir bersih, kuat dan 

berukuran sangat sesuai. Sejumlah 15 (50,0%) sama 

dengan wadah tidak ditutup saat menunggu sari tebu 

digiling; jadi, wadah ditutup saat menunggu ini. 

 

Investigasi ini konsisten dengan temuan uji 

statistik yang menampilkan (p = 0,027 (p. 0,05), 

dengan demikian memperlihatkan korelasi antara 

sanitasi peralatan dan keberadaan angka kuman yang 

besar. Untuk digunakan selama pengiriman peralatan 

minuman, beberapa penangan menggunakan handuk 

yang kurang bersih atau kotor. Sebagian besar 

peralatan minuman disimpan dalam wadah; 19 

pedagang telah membersihkan fasilitas penyimpanan 

untuk mengurangi kemungkinan kontaminasi bakteri 

pada peralatan. 

 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 942 / Menkes / SK / VII / 2003 yang 

menetapkan standar kebersihan dan sanitasi tempat 

penyimpanan air minum tidak memenuhi persyaratan. 

Oleh karena itu, para penangan minuman—terutama 

pedagang sari tebu—harus mengikuti proses tersebut 

untuk menghindari kontaminasi pada minuman yang 

dipilih. 

 

Pedagang sari tebu harus mengikuti panduan 

ketat mengenai wadah yang mereka gunakan untuk 

menyimpan minuman sari tebu yang sudah jadi dalam 

wadah yang bersih, kuat, dan berukuran sangat sesuai; 

wadah-wadah ini ditutup sementara mereka 

menunggu sari tebu digiling khusus untuk 

penyimpanan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Setelah melakukan penulisan terhadap 30 

sampel pedagang nira tebu di Kabupaten Pontianak 

Tenggara, maka bisa diartikan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara Higiene 

Perorangan dengan Jumlah Mikroorganisme 

pada Minuman Nira Tebu di Kabupaten 

Pontianak Tenggara. 

2. Terdapat hubungan antara kebersihan 

penyaring dengan jumlah kuman yang 

terdapat pada minuman nira tebu di 

Kabupaten Pontianak Tenggara. 

3. Tidak terdapat hubungan antara tempat 

penyimpanan dengan jumlah 

mikroorganisme pada minuman nira tebu di 

Kabupaten Pontianak Tenggara. 
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